BAB |1
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gam menggunakan
analisis regresi. Analisis ini digunakan untuk meagui adakah pengaruh
antara variabel bebam@ependent variable) atauX terhadap variabel terikat
(dependent variable) atau Y. Dalam penelitian ini menggunakan analisis

regresi ganda karena mempunyai dua variabel bebas.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU Nurul Huda mg&ang
Semarang pada tanggal 23 Januari 2011 sampai dePeb0l11.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peskdik kelas VII
MTs NU Nurul Huda Mangkang Semarang sebanyak 1%@rpe didik
yang terdiri dari lima kelas yaitu kelas VII A, V&, VII C, VII D, dan VIl
E.
2. Sampel
Untuk menentukan sampel maka dilakukan uji notasaldan
homogenitas populasi yang diambil dari nilai ujekir semester gasal.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dengan mengguna&an Kuadrat dengan
prosedur sebagai beriktt:
1) Menentukan skor terbesar dan terkecil.

2) Menentukan rentandr}, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.

! Riduwan,Dasar-Dasar Satistika, (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 188.
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3)

4)

5)
6)
7

8)

9)

Menentukan banyak kelas intervil) (dengan rumus :

K=1+(3,3) lon
Menentukan panjang kelas :

_ Rentang (R)

Banyak Kelas

Membuat tabel distribusi frekuensi

Menentukan batas keldsk] dari masing-masing kelas interval
Menghitung rata-rataX(), dengan rumus :

- Xfixi
X= =/
Xfi

f; = frekuensi yang sesuai dengan tanda
x; = tanda kelas interval
Menghitung variansi, dengan rumus :

2 _nXfif - fixp)?
nn-1)

S

Menghitung nilaiz, dengan rumus :

X —X
7 =

S
X = batas kelas

X = rata-rata
s = standar deviasi

Menentukan luas daerah tiap kelas interizd) (

10) Menghitung frekuensi teoritikgj), dengan rumus :

Ei =nx Ld dengan n jumlah sampel

11) Membuat daftar frekuensi observagj)

12) Menghitung nilai Chi kuadrat)(;tung ), dengan rumus :

2 : (0,-E; )?
X : Z IEiI
i=1

Keterangan:
X’ : harga Chi-Kuadrat

0; : frekuensi hasil pengamatan
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E; : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya kelas interval

13) Membandingkan harga Chi-Kuadrat dengan tabel Claekat
dengan taraf signifikan 5%.

14) Menarik kesimpulan dengan kriteria pengujian, jjk,%}ung < X

maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil atitas data awal
sebagai berikut.
Tabel 1

Hasil Uji Normalitas Data Awal

Kelas Xiiung X Kriteria

VIIA 58713 11,07 Normal
VIl B 8,4926 11,07 Normal
vilC 6,2589 11,07 Normal
VI D 9,0242 11,07 Normal
VIIE 6,9100 11,07 Normal

Dari perhitungan diperoleh kelompok berdistribusimal adalah kelas
Vil A, VII B, VII C, VII D, dan VIl E. Adapun perhiungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14.
b. Uji Homogenitas
Analisis prasyarat selanjutnya adalah uji homagsnidengan

menggunakan upartlett. Data yang digunakan adalah kelompok yang
berdistribusi normal.

Hipotesis:

Ho : 04° = 03® = 0% = 0p”® = 05°

H; : minimal ada satu variansi yang berbeda

Rumus yang digunakan yaitu:

X*=(In10){B-X(n; — Dlog s?

2 Sudjana,Metoda Satistik, (Bandung: PT. Tarsito, 2002), him. 263.
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Dimana

_ . 2 _ X(ni—1)S}
B = (Logs?) =(n- 1) danS? = S

Dengan kriteria pengujian adaldty diterima jika x5, < X
untuk taraf nyataa = 5% dengandk = k — 1. Data yang digunakan

hanya data nilai awal dari kelas yang normal. Dvdda ini disajikan

sumber data nilai awal.

Tabel 2
Hasil Uji Homogenitas Data Awal
Sampel| nj | dk=n—1 | 16k 52 Logs® | dkLogs?| dk.s?
1 40 39 0,0256) 115,3(072,0619| 80,4124, 4496,9]
2 37 36 0,0278 144,0482,1585| 77,7063 5185,7!
3 38 37 0,0270] 121,4452,0844 | 77,1220 4493,4]
4 40 39 0,0256) 57,19941,7574| 68,5383 2230,7¢
5 35 34 0,0294, 83,31431,9207 | 65,3045 2832,6
Jumlah| 190 185 0,1355| 521,314 9,9829 | 369,0834 19239,
52 — Y (n;—-1)S? _ 192396 _ 103,9979

S(n;—1) 185

B =(ogs)Z(ni- 1)

= (2,017) (185)

= 373,145
X*=(In 10){B-X(n; — Dlog sf}

= 2,303{373,145 — 369,0834}

= 2,303{4,062}

=9,354
Untuk a = 5% dengardk = k-1 = 5-1 = 4 diperolehy?,, = 9,49.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperojgf,,, < Xaa Yang

berarti populasi mempunyai varians sama (homodeerhitungan uji
homogenitas data awal terdapat pada lampiran 15.
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitaska ditetapkan

pengambilan sampel dengan caaadom sampling. Pengambilan sampel
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratey yala dalam
populasi. Dalam penelitian diambil dengan cara amdDengan demikian
peneliti memberi hak yang sama kepada setiap sutggkm populasi
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sarhpel.

Ketetepan yang diambil untuk sampel adalah bear#as teori
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa dpatubyeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingganefitiannya
merupakan penelitian populasi. Tetapi apabila jhndabyeknya besar,
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau feBihlam penelitian
yang dilakukan ditetapkan bahwa yang menjadi samijaehbil 20% dari

populasi, sehingga sampel berjumlah 38 peserth.didi

D. Variabel dan Indikator Pendlitian
1. Variabellndependent (Variabel Bebas)
Variabelindependent (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah
kemampuan penalaraK;j dan kemampuan komunikasi matematiXg.(
Berdasarkan kajian teori di depan, indikator kerpaan penalaran
(X1) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengajukan dugaan.
b. Memperkirakan jawaban dan proses solusi.
c. Melakukan manipulasi matematika.
d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasarhadap
kebenaran solusi
e. Memeriksa kesahihan suatu argumen
Berdasarkan kajian teori di depan, indikator kewpaan
komunikasi matematiikaxg) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematikaarsedisan dan

tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik daiaa]

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 134.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him. 134.
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b. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagraniakedde-ide
matematika.

c. Membuat model dari suatu situasi melalui lisansan, benda-benda
konkret, gambar, grafik, dan metode-metode aljabar.

d. Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matesn@rmasuk aturan-
aturannya dalam mengembangkankan idea matematikgeldekan
dan membuat pertanyaan tentang matematika yarigdigelajari.

e. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa asaubol
matematik.

2. VariabelDependent (Variabel Terikat)

Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kemampuan
menyelesaikan soal cerita materi pokok himpungnBerdasarkan kajian
teori di depan, indikator kemampuan menyelesaikeh cerita ) dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a. Menunjukkan pemahaman masalah.

b. Menyajikan masalah secara matematik dalam berlegdilk.

c. Memilih metode yang tepat untuk menyelesaikan nahsal

d. Membuat dan menafsirkan model matematika dari smatalah.

e

Menyelesaikan masalah.

E. Pengumpulan Data Pen€litian
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk memperoleh dan
melengkapi data-data sebelum pelaksanaan pengliy@itu untuk
mendapatkan informasi tentang jumlah peserta didlk sejarah
berdirinya MTs NU Nurul Huda.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh tattang

nama-nama peserta didik yang menjadi populasi pemekerta nilai
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ujian akhir semester satu yang diperoleh pesedt.dNilai tersebut
digunakan untuk mengetahui normalitas dan homaggpibpulasi.
c. Metode Tes
Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan penalaran dan komunikasi serta kemampuan
menyelesaikan soal cerita peserta didik kelas VIsNNU Nurul Huda
Mangkang Semarang pada materi pokok himpunan. Jesisyang
digunakan vyaitu tes wuraian untuk soal kemampuanalpsmn,
komunikasi matematika, dan menyelesaikan soalecérés dibuat oleh
peneliti yang sebelumnya dilakukan uji coba.
2. Uji Coba Instrumen Penelitian
a. Analisis Validitas
Untuk mengetahui validitas item soal digunakan rsirkorelasi
product moment. Rumus yang digunakan yaitu:

. N> XY - X)O)Y)
TN X -EXNEY -2

Keterangan:

My = Koefisien Korelasi

X = skor item

Y = skor total

N = Jumlah peseta didik

Setelah diperoleh hargay, kemudian dikonsultasikan dengan
harga kritik ry, dengan ketentuan, apabila hangg > rape maka
instrument tersebut valid.
1) Kemampuan Penalaran
Dari hasil perhitungan pada lampiran 16 diperolaliditas

tahap satu pada soal kemampuan penalaran adakadaselrikut:

® Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 72.
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Tabel 3
Hasil Analisis Validitas Tahap Satu
Soal Kemampuan Penalaran

No Kriteria No Butir Soal Jumlah Prosentase
1 | Valid 1,2,3,4,5,6,9 7 77,8 %
o | Tidak 7.8 2 22.2 %
valid
Total 9 100%

Karena butir soal nomor 7 dan 8 tidak valid, makauk
dilakukan uji validitas tahap dua. Berdasarkan Ihajivaliditas
kemampuan penalaran tahap dua pada lampiran 1dibehasil

sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Analisis Validitas Tahap Dua
Soal Kemampuan Penalaran

No Kriteria No Butir Soal Jumlah Prosentase
1 | Valid 1,2,3,4,5,6,9 7 100 %
2 T|d.ak i 0 0%
valid
Total 7 100%

Contoh perhitungan validitas kemampuan penalarankun
butir soal nomor 1, dapat dilihat pada lampiran 19.
2) Kemampuan Komunikasi Matematika
Dari hasil perhitungan pada lampiran 17 diperolaliditas
tahap satu pada soal kemampuan komunikasi matematifilah
sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Analisis Validitas Tahap Satu
Soal Kemampuan Komunikasi Matematika

No | Kiriteria No Butir Soal Jumlah Prosentase
1 | Vvalid 1,2,3,4,5,7,8 7 77,8 %
o | Tidak 6.9 2 22.2 %
valid
Total 9 100%
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Karena butir soal nomor 6 dan 9 tidak valid, makauk
dilakukan uji validitas tahap dua. Berdasarkan |hajsivaliditas
kemampuan komunikasi matematika tahap dua padairemp7
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Analisis Validitas Tahap Dua
Soal Kemampuan Komunikasi Matematika

No Kriteria No Butir Soal Jumlah Prosentase
1 | valid 1,2,3,4,5,7, 8 7 100 %
2 Tld_ak i 0 0%
valid
Total 7 100%

Contoh perhitungan validitas kemampuan komunikasi
matematika untuk butir soal nomor 1, dapat dilipatla lampiran
20.

3) Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Dari hasil perhitungan pada lampiran 18 diperolaliditas
soal kemampuan menyelesaikan soal cerita sebagjaithe

Tabel 7
Hasil Analisis Validitas
Soal Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

No | Kiriteria No Butir Soal Jumlah Prosentase
1 | Vvalid 1,2,3,4,5,7 7 100 %
2 Tld_ak i 0 0%
valid
Total 7 100%

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nonigr

dapat dilihat pada lampiran 21. Tahap selanjutnyt&r Boal yang
valid dilakukan uji reliabilitas.
b. Analisis Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila teslatsdapat
memberikan hasil yang tetap. Artinya apabila teseteut dikenakan
pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktua ina&ilnya akan

tetap sama atau relatif sama. Untuk mencari rdiabisoal bentuk
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uraian digunakan rumus alpha. Adapun ruralgha adalah sebagai
berikut:

) Uizl

n
= [n—l] 1= of
Keterangan:
r, = reliabilitas yang dicari
n = banyaknya item soal
¥ o/ = jumlah varians skor tiap-tiap item
0?2 = varians totdl
Dengan

2 (x)?
o’ XY
N

Keterangan:
X :skoritem
N : banyaknya subjek pengikut tes
Setelah diperoleh hargg, kemudian dikonsultasikan dengan

lane - APabila hargar,,> r,.,, maka instrumen tersebut reliabel.

1) Kemampuan Penalaran
Dari hasil perhitungan pada lampiran 16 diperolahkain
reliabilitas butir soal kemampuan penalamap = 0,816 dengan
taraf signifikan 5% dam = 30 diperolehripg = 0,361 setelah
dikonsultasikan dengana,e ternyatari; > rpg. Oleh karena itu
instrumen soal dikatakan reliabel.
Contoh perhitungan reliabilitas soal kemampuan laeaa
untuk butir soal nomor 1, dapat dilihat pada larcupi22.
2) Kemampuan Komunikasi Matematika
Dari hasil perhitungan pada lampiran 17 diperolahkain

reliabilitas butir soal kemampuan komunikasi matikaar;; =

® Suharsimi ArikuntoPasar-dasar, him. 109.

" Suharsimi ArikuntoPasar-dasar, him. 110.
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0,564 dengan taraf signifikan 5% dan= 30 diperolehriypy =
0,361 setelah dikonsultasikan dengagy ternyataris > rigpe. Oleh
karena itu instrumen soal dikatakan reliabel.

Contoh perhitungan reliabilitas soal kemampuan kukasi
matematika untuk butir soal nomor 1, dapat dilipatla lampiran
23.

3) Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Dari hasil perhitungan pada lampiran 18 diperoldain
reliabilitas butir soal kemampuan menyelesaikan seatar;; =
0,707 dengan taraf signifikan 5% dan= 30 diperolehriypy =
0,361 setelah dikonsultasikan dengagy ternyatarys > rigpe. Oleh
karena itu instrumen soal dikatakan reliabel.

Contoh  perhitungan reliabilitas soal kemampuan
menyelesaikan soal cerita untuk butir soal nomodahat dilihat
pada lampiran 24.

c. Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Dalam soal uraian secara teoritis tidak ada keaalayang
mutlak, sehingga dejarat kebenaran jawaban tersddantberperingkat
sesuai dengan mutu jawaban masing-masing peseattia Rumus
yang digunakan untuk mencari tingkat kesukaran soabn adalah

sebagai berikuft:

p=2x
Sm-N
Keterangan:

P =tingkat kesukaran
Y. x = jumlah skor
S, = skor maksimum

N =jumlah peserta tes

8 sumarna Surapranatanalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretas Hasil Tes,
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 12.
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Dengan kriteria:
0,00 <P<0,30 (Soal sukar)
0,30 <P<0,70 (Soal sedang)
0,70<P<1,00 (Soal mudah)
1) Kemampuan Penalaran
Dari hasil perhitungan pada lampiran 16 diperolagkiat
kesukaran soal kemampuan penalaran sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Kemampuan Penalaran

No | Kiriteria No Butir Soal Jumlah  Prosentase

1 | Sukar 59 2 22,2 %

2 | Sedang 1,2,3,4,6,7,¢ 7 77,8 %

3 | Mudah - 0 0%
Total 9 100 %

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal kemampuan
penalaran untuk butir nomor 1, dapat dilihat pashadiran 25.
2) Kemampuan Komunikasi Matematika
Dari hasil perhitungan pada lampiran 17 diperolagkiat
matematika gaeba

kesukaran soal kemampuan komunikasi

berikut:
Tabel 9
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Kemampuan Komunikasi Matematika
No | Kriteria No Butir Soal Jumlah  Prosentase
1 | Sukar 8 1 11,1%
2 | Sedang 1,3,4,6,7,9 6 66,7 %
3 | Mudah 2,5 2 22,2 %
Total 9 100%

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal kemampuan
komunikasi matematika untuk butir nomor 1, dapdhali pada

lampiran 26.

® Sumarna Surapranatanalisis, him. 21.
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3) Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Sedangkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal
kemampuan menyelesaikan soal cerita pada lampigaryaitu
sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah| Prosentase

1 | Sukar - 0 0%

2 | Sedang 2,3,4,5 7 5 71,49

3 | Mudah 1,6 2 28,6 %
Total 7 100%

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal kemampuan
menyelesaikan soal cerita untuk butir soal nomalapat dilihat
pada lampiran 27.
d. Analisis Daya Pembeda
Dalam penelitian ini tes diujicobakan pada pesditik yang
berjumlah kurang dari 100, sehingga termasuk d&kompok kecil.

Rumus untuk menentukan daya pembeda soal yaitu:

D = PA - PB
Dengan
XA Y B
= dan Pg = ——
A7 (naSm) B (np.sm)
Keterangan:

D =indeks daya pembeda
Y. A= Jumlah peserta tes yang menjawab benar padiapekoatas
Y. B=Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada pekobawah
S = Skor maksimum tiap soal
n, =Jumlah peserta tes kelompok atas
ng = Jumlah peserta tes kelompok bawah
Untuk soal uraiam, = ng = 27% XN, N adalah jumlah peserta
tes. Kriteria Daya Pembeda untuk kedua jenis sdalah sebagai

berikut:
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0,00 — 0,20 kategori soal jelek
0,20 — 0,40 kategori soal cukup
0,40 — 0,70 kategori soal Baik
0,70 — 1,00 kategori soal baik sek&li
1) Kemampuan Penalaran
Dari hasil perhitungan pada lampiran 16 diperoledyad
pembeda soal kemampuan penalaran sebagai berikut:

Tabel 11
Hasil Analisis Daya Pembeda
Kemampuan Penalaran

No | Kiriteria No Butir Soal Jumlah  Prosentase
1 | Jelek 7,8 2 222 %
2 | Cukup 1,5,6,9 4 44,4 %
3 | Baik 2,3,4 3 33,3%
Total 9 100%

Contoh perhitungan daya pembeda soal kemampuan
penalaran untuk butir soal nomor 1 dapat dilihaapampiran 28.
2) Kemampuan Komunikasi Matematika
Dari hasil perhitungan pada lampiran 17 diperolayad
pembeda soal kemampuan komunikasi matematika sefergaut:

Tabel 12
Hasil Analisis Daya Pembeda
Kemampuan Komunikasi Matematika

No | Kiriteria No Butir Soal Jumlah  Prosentase
1 | Jelek 6,9 2 222 %
2 | Cukup 1,2,3,4,5,8 6 66,7 %
3 | Baik 7 1 11,1 %
Total 9 100%

Contoh perhitungan daya pembeda soal kemampuan
komunikasi matematika untuk butir soal nomor 1 daghéihat

pada lampiran 29.

% Sumarna Surapranatanalisis, him. 31-47.
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3) Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Sedangkan perhitungan daya pembeda kemampuan
menyelesaikan soal cerita pada lampiran 18 yaliagas berikut:

Tabel 13
Hasil Analisis Daya Pembeda
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

No | Kiriteria No Butir Soal Jumlah  Prosentase

1 | Jelek 3,4,6 3 42,8 %

2 | Cukup 1,2 2 28,6 %

3 | Baik 5,7 2 28,6 %
Total 7 100%

Contoh  perhitungan daya pembeda kemampuan
menyelesaikan soal cerita untuk butir soal nomalapat dilihat

pada lampiran 30.

F. AnalisisData Pendlitian
Teknik analisis data yang digunakan adalah anataigstik kuantitatif.
Untuk menganalisis data yang telah ada, diperlid@anya analisis statistik
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Analisis Prasyarat (Uji Normalitas)

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kendanadata dan
untuk menentukan uji selanjutnya apakah menggunaktatistik
parametrik atau non parametrik. Analisis yang dakam untuk menguiji
normalitas data adalah uji chi kuadrat sebagakberi
Hipotesis:

H, = Data berdistribusi normal
H, = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis
k. (Oi -Ei)?
Y= Z:‘ %
Keterangan:

x?: harga Chi-Kuadrat
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0;: frekuensi hasil pengamatan

E;: frekuensi yang diharapkan
Kriteria yang digunakar, diterima jika Yy, < X dengan

taraf signifikan 5%.
2. Analisis Uji Hipotesis
a. Persamaan Regresi Sederhana
persamaan regresi linier sederhana, ditentukanasengnus:*
Y=a+bX
Adapun besar nilai a dan b ditentukan dengan risebagai berikut?
EEX*) - ETXHEXY)
NYX?— (X X)?
_NIXY-ENQEY)
NYX? - (X X)?

b. Keberartian dan Kelinieran Regresi Linier Sederhana

Uji kelinieran regresi menggunakan rumus analisisans dengan
bantuan tabel berikut:
Tabel 14 Daftar ANAVA Regresi Linier Sederhaha

Sumber
o dk JK KT F
Variasi
Total N & Y Y2
JK (a)

Koefisien @) 1 JK (a)
Regresikja) 1 JK (bla)

Sisa n-2 JK (9 SZ, = ]K_(SZ)
n —_—

A

Srgeg = JK(bla)

(N

! Sudjana,Metoda, him. 312.
12 Sydjana,Metoda, him. 315.

13 Sugiyono Jtatistika untuk Pendlitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2007), him. 266.
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, _JK(TO) )
Tuna Cocok | k-2 | JK(TC) ¢~ k=2 S
Galat nk | JK(G) , _JK(G) S

C T n—k
Keterangan:
JK(M) =Y Y?
_(?

JK(a) S

b _nyXXi¥i-CX)QYy)
T onYx2-(CX;)?

IK(bla) = b{x Xy — ZNED,
IK(S  =IK(T) - IK(a) - IK(bla)
K@) =3y fzrz -2

JK(TC) = IK(9) - IK(G)

Hipotesis:

1) Uji Keberartian
Ho : koefisien arah regresi tidak berahi< 0)
Ha : koefisien arah regresi berathi 0)

2
Untuk menguji hipotesis dipakai statistik= S;% (Fritung)

dibandingkan dengafpe untuk taraf kesalahan 5% dengdk
pembilang = 1 dawk penyebut = — 2 . JikaFniung < Frae Maka
data berpola liniet*

2) Uji Linieritas
Ho : regresi linier

Ha : regresi non-linier
2
Untuk menguji hipotesis dipakai statistik= SST—ZC (Fnitung)
G

dibandingkan dengafpe untuk taraf kesalahan 5% dengdk

% Sugiyono Jtatistika, him. 273.
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pembilang k-2) dandk penyebutif-k). JikaFniung < Frane Maka data
berpola linier
c. Koefisien Korelasi pada Regresi Linier Sederhana
Koefisien korelasi ini dihitung dengan korelgsioduct-moment

menggunakan rumus:

Xy -ExEy)
JLaniz - >y -3V )]

Kriteria koefisien korelasi adalah sebagai beriut:

I =

0,00< r, < 0,20 = sangat rendah
0,20< 1, < 0,40 = rendah
0,40<r, < 0,60 = sedang
0,60< r, < 0,80 = tinggi
0,80< r;, < 1,00 = sangat tinggi
d. Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Besar kecilnya koefisien korelasi dan tingkat kisrayang sudah
diperoleh tidak memiliki arti apapun sebelum dilkkn pengujian
koefisien korelasi. Dengan demikian pengujian lsefi korelasi
dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya hubungatara variabel-
variabel yang diteliti hubungannya. Pengujian kaefi korelasi
dilakukan dengan langkah-langkah pengujian hipstesebagai
berikut’
1) Menentukan rumusan hipotesis statistik yang sedragan hipotesis
penelitian yang diajukan, yaitu:
Ho : koefisien korelasi tidak signifikan

Ha : koefisien korelasi signifikan

1% Sugiyono Statistika, him. 274.
1% Riduwan,Dasar-Dasar, him. 228.

" Sambas Ali Muhidin, Maman Abdurrahmainalisis Korelasi, Regresi dan Jalur dalam
Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 200/Tm. 128.
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2) Menentukan taraf nyata= 5% dandk = n-2.
3) Menentukan dan menghitung uji statistik yang didgamadengan
rumus:
rvn-2

V1-r?

4) Membandingkan nilat yang diperoleh terhadap nilais.; dengan

t=

kriteria: jika nilaithiwng = fzaver, MakaH, ditolak.

5) Membuat kesimpulan.

e. Koefisien Determinasi pada Regresi Linier Sederhana

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang ratakan
berapa persen besarnya pengaruh varidltethadapy. Adapun rumus
yang digunakan sebagai berikit:

KP =r*x 100%

DengarKP = besarnya koefisien penentu (diterminan)
r = koefisien korelasi

. Persamaan Regresi Linier Ganda

Regresi linier ganda dengan dua peubak, dan X,

persamaannya adalah sebagai berikut:

Y=g taX taX,
X1 = kemampuan penalaran
Xz = kemampuan komunikasi matematika
Y = kemampuan menyelesaikan soal cerita

Untuk menghitung harga-hargg, a,, dana, dapat menggunakan
persamaan berikut:
ap, =Y —a,; X; — a,X,
a, = (X x2) B x1y) — (B2 (X 22:9)

Cxf ) x3;) — (B xqi%2:)?

18 Riduwan,Dasar-Dasar, him. 228.

19 Sudjana,Metoda, him. 348.
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0 = Cx2) X x25y0) — (X x1:%20) (X x1:V1)
? )X x3) — (B x13x2:)?

g. Uji Keberartian Regresi Linier Ganda

Untuk menguiji keberartian regresi linier ganda digkan rumug?

_ JKreg/k
F " JKyes/(n—k-1)

DenganJK :alzxjj yi t azzxzi yp ot akzxki Yi
dan JK :Z(Y. —\?i)z
Kemudian nilai F,,, dikonsultasikan denganF,,. Jika

F >F,s, Maka regresi linier ganda berarti. Sebaliknyaa jik

hitung

Friune < Fiane » Maka regresi linier ganda tidak berarti.

hitung
h. Koefisien Korelasi Ganda
Koefisien korelasi ganda dicari untuk mengetahui seberaparbes
pengaruh kemampuan penalaran dan kemampuan koraunika
matematika secara bersama-sama terhadap kemammgugelesaikan
soal cerita materi pokok himpunan. Adapun untuk cadn nilai

koefisien korelasi ganda ini digunakan rumus:

JK,
W:Z;
Dengan

K g :%Zxﬂ Y, +a22x2i Y+ +akzxki y,
i. Uji Keberartian Koefisien Korelasi Ganda
_ R?/k
T (-R)/(n—k-1)

F

% Sudjana,Metoda, him. 355.

1 Sudjana,Metoda, him. 383.
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Dengank yang menyatakan banyaknya variabel bebas rdan
banyaknya sampé.

Kemudian nilai Friwng dikonsultasikan dengarFuape dengan
a = 5%. ApabilaFniung > Franes maka koefisien korelasi ganda berarti.

j. Koefisien Korelasi Parsial

Koefisien korelasi parsial adalah koefisien koretadara sebagian
dari sejumlah variabel apabila hubungan denganaleli lainnya
dianggap tetap. Untuk persamaan regresi gandaadi latbungannya
dengan koefisien korelasi parsial dapat dinyatak@mgan rumus
berikut?®

1) Koefisien korelasi parsial antaklg danY, dengan menganggaf

tetap.

e = ra = Tyol,
1/‘1—ry22ﬂl—rfzj

Dengan:

r,,= koefisien korelasi antatadanX;
ro™ koefisien korelasi antadadanX;

I, = koefisien korelasi antarx; danX;

2) Koefisien korelasi parsial antake danY, dengan menganggaf

tetap.

(o = Pl SPF PP
1-ryfi-r5

Dengan:

r,,= koefisien korelasi antatadanX,
M= koefisien korelasi antaddanX,

r,, = koefisien korelasi antab& danXs

2 Sudjana,Metoda, him. 385.

% Sudjana,Metoda, him. 386.
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k. Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsial
Untuk mengetahui apakah pengaruh pengujian sigmfilatau
tidak, maka perlu diuji dengan uji signifikansi. tuk koefisien korelasi

parsial menggunakan rumtfs:
= TparsialVN — 3

a2
1 rparsial

1) Uji keberartian antarX; danY, dengan menganggaf tetap.
Ty1.2m

V1= (12

2) Uiji keberartian antarX, danY, dengan menganggaf tetap.
Ty21Vn—3

JI=(520)°

|. Koefisien Determinasi

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan suatabeabebas
terhadap variabel terikat dapat ditentukan dengamus koefisien
determinan sebagai berikiit:

Koefisien determinasi #2x100%

Berdasarkan tiga hipotesis yang dibuat, koefiseterghinansi juga
dipecah menjadi tiga bagian, yaitu:

1) Koefisien determinasi variab¥} terhadapy jika X, tetap.
(ry12)* x100%

2) Koefisien determinasi variab¥pterhadapy jika X; tetap.
(ry2.1)% x 100%

3) Koefisien determinasi variab¥h dan variabek;, terhadapy.
R? x 100%

24 Riduwan,Dasar-Dasar, him. 234.

% Riduwan,Dasar-Dasar, him. 228
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